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BAB V 

A. Kesimpulam  

Dari pembahasan skripsi dapat diperoleh kesimpulan bahwa: 

1. Gaya komunikasi pasif, yang dimana orang tua cenderung menghindari 

pendapat dan perasaan, tidak langsung, ragu-ragu, jarang berbicara, ketika 

berbicara sering berhenti seakan-akan kehabisan kata-kata. Semua itu 

didasari untuk menghindari konflik.  

2. Gaya komunikasi agresif, yang cenderung memaksakan kehendak tanpa 

mempertimbangkan perasaan, hak, dan kebutuhan anak yang dapat 

mengambat perkembangan karakter positif. Sering kali anak merasa kurang 

percaya diri, tertutup terhadap perasaan, pendapat, dan kebutuhannya.  

3. Gaya komunikasi aserif, yang dimana rang tua mendengarkan dan 

menhargai pendapat, perasaan serta melibatkan anak dalam mengambil 

keputusan, keterbukaan orang tua dan anak dalam melakukan negosiasi 

dalam mencapai suatu keputusan. Terbukti sangat efektif untuk membentuk 

karakter yang baik bagi anak. Dengan gaya ini anak akan semakin percaya 

diri dalam menyampaikan perasaannya dan juga efektif dalam mengatasi 

konflik. Anak-anak yang dibesarkan dengan gaya komunikasi memiliki 

rasa percaya diri dan tanggung jawab yang tinggi.  
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Gaya komunikasi orang tua merupakan peran penting dalam 

pembentukan karakter anak. Orang tua dapat menyesuaikan gaya 

komunikasinya dengan kebutuhan perkembangan anak dapat membantu 

mengembangkan karakter yang baik atau positif. 

B. Saran 

1. Bagi Orang Tua 

a. Sebagai peningkatan kesadaran: Orang tua dapat meningkatkan 

kesadaran tentang pentingnya gaya komunikasi dalam membentuk 

karakter anak. Orang tua perlu lebih memahami dampak dari setiap gaya 

komunikasi yang diterapkan. Sebaiknya membiasakan dalam 

menggunakan gaya komunikasi asertif. 

b. Menigkatkan pemahaman tentang pentingnya komunikasi dalam 

pembentukan karakter anak 

c. Menyesuaikan pendekatan: Orang tua dianjurkan untuk menyesuaikan 

gaya komunikasi berdasarkan situasi dan kebutuhan anak.  

2. Bagi Anak 

a. Meningkatkan keterampilan komunikasi dengan orang tua seperti berani 

menyampaikan pendapat dan perasaan secara jujur 

b. Menerima nasihat orang tua dengan terbuka dan memahami maksud 

baik dari komunikasi yang dilakukan  
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c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Penelitian ini masih memiliki keterbatasan, disarankan untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut dengan metode yang lebih luas, seperti wawancara 

mendalam dengan berbagai latar belakang keluarga. 

b. Mengembangkan penelitian yang lebih spesifik, misalnya hubungan antara 

gaya komunikasi orang tua dengan aspek tertentu dalam karakter anak. 
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